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Situs yang menjadi objek dalam kajian ini adalah situs Banten Lama, yang terdiri dari Situs Kompleks
Megjid Agung, Situs Keraton Surosowan, Situs Keraton Kaibon, Situs Jembatan Rante, Situs Tasik Ardi dan
Pengidelan, Situs Benteng Speelwijk, Situs Vihara Avalokiteswara, Situs Pelabuhan Karangantu dan sebnah
Meriam Ki Amuk. Situs kawasan ini merupakan sumberdaya arkeologi yang dapat dimanfaatkan untuk
beberapa kepentingan, posisi tawarA-menawar (bargaining position), menyebabkan terjadinya tarik-
menarik antara beberapa faktor kepentingan.

Permasalahan yang dihadapi dalam kajian ini adalah bagaimana pemanfaatan sumberdaya arkeologi situs
Banten Lama dilihat dari sudut pandang masyarakat Banten lama, Pemda Banton dan dad Mangjemen
Sumberdaya Budaya. Kajian ini menggunakan metode penelitian arkeologi yang bersifat terapan (applied
research) dan melihat juga undang-undang serta aturan-aturan yang telah dikeluarkan pemerintah dalam
menjawab permasalahan yang dihadapi bertujuan mengetahui potensi sumberdaya arkeologi, lanskap
budaya dan kehidupan masyarakat Banten L ama serta menemukan cara yang arif. bijaksana, tepat dalam
Pemanfaatan dan pengel olaan sumberdaya budaya arkeologi disitus Banten Lama.

Berdasarkan kajian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa situs Banten Lama dapat
dimanfaatkan untuk kepentingan untuk agama, sosial, kepariwisataan, pendidikan, penelitian dan ilmu
pengetahuan. Pengelolaan Situs Banten Lama harus melibatkan empat komponen yang berkepentingan
terhadap situs Banten Laman keempat komponen adalah K eluarga Kesultanan Banten, Pemda Tk | dan Tk
I1, Bapeda Serang, Tokoh Masyarakat dan kepemudaan , Suaka dan dinas kepariwisaraan serang/propinsi.

K eseimbangan pertimbangan kepentingan antara terhadap beberapa faktor kepentingan yang baik di situs
ini. Situs ini jugatelah didukung oleh museum situs sebagai tempat penampungan dan penyelamatan hasil
penelitian dan penyajian kepada masyarakat. Sehingga keberadaan sumberdaya arkeologi ini diharapakan
tidak hanya dapat mengaktualisasikan suatu nilai yang memiliki sejarah yang panjang, tetapi dapat pulaikut
berpatisipasi dalam pembangunan bangsa yang ditekankan pada peningkatan taraf hidup masyarakat.
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